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ABSTRACT 
THE EFFECT OF VlTAMlN A AND IRON ADDED INTO IODIZED SALT ON NUTRITION STATUS 
AND LEARNING CONCENTRATION OF ELEMENTARY SCHOOL CHILDREN 
Backgrwnd: It was assumed that in sane areas of Indonesia previously recognized as area of endemic g&e, 
nubition pmblem in that area became more mp lex  due to msis of economy. Pmbably sane pe@e in that area not 
oniv suftetina bun IDD but also vitamin A and imn deficiency. In this w n d i h  inlavention of multinubient is mae 
reasonable tian of s~ngle ndment In lmpovlng numbon stahs 
Ob~setlves The alm of fhs studv was to tnvesboate the effect of vlkmln A and ron added lnb lodeed salt on Ddm 
- ~ 
st&; and lmning wncenhtioiof elementaly school chilaen in moderate endemic goiter area. 
Methods:The study design was 'field bial'.Study sites wvered two subdiskts, namely Napk  wbWrkl and 
Pelabuhanratu subdisbict of Sukabumi Disbict, West Java. A total of 221 boys and girls students in the fourth, fiflh and 
sixth gades wim positive gate at gate I, by palpation were randomly assigned into four groups. Each goy, received 
different bsabnent. Group I received iodized salt (43 ppm of Iodine) + 180 ppm of vitamin A (A formula), goy, II 
received ~odaed salt (52 ppm) + 1500 ppm of lron (B formula), goy Ill received idhed salt only (37 ppm) (C formula) 
and g o y  IV received iodaed salt only (20 ppm) Data waluabn was collected 18 wek afler intecvention. 
Results: The result of study revealed that popwhon of golte measured by palpation decreased in all gwps, goup I 
(14%), goy, II (7%). g w p  111 (21%) as well as g w p  IV (19%). The increment of serum tehiorbtirosine (thyoxine) 
hormone (T4) of g w p  11 (5.02 ugd) and goup 1 (4.60 ugdl) were significanlly higher man that of g w p  111 (2.04 ugld) 
a goup IV (2.91 ugm. There were no significant differences in the increment of swum biiorbtirosine hamone (T3) 
anong goup. The haemglobin level of g w p  II increased (0.36 @dl), while goup I and goup IV w e  slightly 
decreased. The proportion of student suffeing fran anemla in goup I deaeased (25.%), while in the oMer goups 
increased (4.3% to 9.8%). 
Conclusion8:The increment of T4 was not followed by inpovement of leaming concentah meesured by using 
'Weschla Intelligence Scale for Chiltien' method. [ P d  Glzl Makan 2002.25: 14-25]. 
Key words: IDD (Iodine deficiency disorder), nutrition s tab;  iodine status; learning mncantab'on; 
endemic goitre area; palpation; tetraiw'otirosine (thyroxine); triiodotimine; Weschler 
intelligence Scale for Children". 
PENDAHULUAN 
risis ekonorni menyebabkan menurunnya 
daya beli masyarakat, sehingga konsumsi k ngan khususnya pangan hewani yang 
merupakan sumber zat gizi mikro dengan 
ketersediaan hayati (bioavailabildy) tinggi sangat 
menunm. Keadaan tersebut semakin 
memperbu~k status gizi mikro antara lain zat 
besi dan vitamin A . Pada awal krisis moneter 
prevalensi anemia gizi pada anakanak menurun 
sampai sekitar 40%, tetapi pada bulan Januari 
1999 meningkat menjadi sekitar 70%. 
Diperkirakan meningkatnya prevalensi 
defisiensi vitamin A dan zat besi juga tejadi di 
daerah GAKY (Gangguan Akibat Kekurangan 
Yodium) sehingga masalah gizi semakin berat 
dan kompleks. Dan berbagai penelitian terdahulu 
telah diketahui bahwa anemia gizi besi 
berdampak menutunkan kecerdasan, 
prcduktifitas, kekebalan temadap penyakit, 
kelahiran prematur, kelahiran mati bahkan 
kematian ibu melahirkan. Sedangkan defisiensi 
vitamin A di samping mengakibatkan 
xeroftalmia, juga hambatan pertumbuhan, 
menurunnya kekebalan. Kekurangan yodium 
mengakibatkan hambatan pertumbuhan fisik dan 
mental, kelambanan belpikir yang memberikan 
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akibat lebih lanjut tehadap kemunduran tingkat kemampuan konsentrasi belajar anak Bekdah 
intelegensia. (Ann B. Mc Naught and Robin dasar di daerah GAKY sebelum dan sesudah 
Callander, 1975) . intervensi serh meneliti konsumsi makanan dan 
Di &lam kelenjar thyroid atom-atom garam yodium khususnya pa& anak sekolah. 
vodida dari makanan diikat denclan twosine 
membentuk dua macam ikatan milekul, yaitu 
monoiodotyrosine sebagai prekursor dari hormon BAHANDANCARA 
triiodothyr6nine/ thyriine (T3) dan 
diiodowsine sebagai prekursor dari hormon 
tetraiodothyronine I thymsine (T4). Rendahnya 
asupan atom yodida dari makanan 
menyebabkan produksi dan sekresi T3 dan T4 
dari keienjar gondok (thymid gland) rnenurun. 
Dengan menurunnya konsumsi pangan 
tersebut, program intervensi gizi, khususnya 
yodisasi garam di daerah GAKY akan menjadi 
kurang efektif. Paradigma b a ~  &lam 
mengantisipasi masalah gizi yang semakin 
kompleks adalah melalui inte~ensi multi zat gizi 
yang berbasis pada makanan (Combs; et ai, 
1997). Bebagai penelitian pada hewan 
percobaan menunjukkan bahwa intervensi 
multimikmnutrient (zat besi dan yodium) 
menghasiikan pefbaikan status gizi yang lebih 
baik dibandingkan dengan pemberian zat gizi 
mikro tunggal (Sattarzadeh 8 Zlotkin. 1999). 
Gagasan tentang inte~ensi multi zat gizi mikro 
tehdap status yodium, besi dan vitamin A juga 
dikemukan Wasanwisut (1997). 
Meskipun dampak krisis ekonomi 
dicirikan dengan meningkatnya penderita 
kekurangan energi dan protein, tetapi 
penanggulangannya perlu dilakukan secara 
bersamaan dan terpadu dengan upaya 
penanggulangan kekurangan zat gizi mikm. 
Beberapa daerah kantong GAKY di wilayah 
Jawa Barat, menurut hasil pemetaan terakhir 
diduga mengaiami defisiensi multi zat gizi Oleh 
Rancangan penelitian adalah field Ma1 
mengingat bahwa penelitian ini bectujuan 
melihat efek penambahan vitamin A dan 
zat besi pada garam yodium terhadap 
slatus gizi dan konsentrasi belajar yang 
dibagi &lam empat kelwnpok dmana 
randomisasinya dilakukan bidasarkan 
kelas murid SO penderita GAKY grade I 
yang menjadi subyek penelitian ini. 
Subyek penelitian adalah anak sekolah 
dasar (kelas 4, 5 dan 6 ) di daerah gondok 
c. Lokasi penelitian: Kecamatan Nagrak dan 
Kecamatan Pelabuhanratu, K-en 
Sukabumi. Pemilihan lokasi penelitian 
didasarkan pada hasil pemetaan wiiayah 
gangguan akibat kekurangan yodium 
(GAKY) tahun 1998 dimana Jawa Barat 
termasuk salah satu propinsi prevalensi 
TGR cukup tinggi ( 20 - 30%) 
d. Besar sampei dihitung atas dasar hasil 
penelitian terdahulu dengan SD=8,5 ugldl 
dan asumsi kenaikan kadar hormon T4 
sebesar 5 ugil serta tingkat kesaiahan 5%. 
Perhitungan besar sampel bidasarkan nilai 
T4 mendapatkan N tetbesar, sehingga 
memenuhi besar s a p 1  yang dmukan 
untuk pemeriksaan kemampuan konsentrasi 
belajar, kadar Hb, dan kadar h m  T3. 
karena itu b r l u  dilakukan penelitian untuk 
mengetahui seberapa jauh defisiensi multi zat Dengan menggunakan rumus 
gizi itu tejadi?. Bagaimanakah efektifitas Snedecor dan Cohran (1978) seperti bmikut dan 
intervensi multi zat gizi mikm melalui makanan mmbangan di atas dipemleh besar sampel 
keluarga terhadap pefbaikan status gizi dan sebesar 50 m n g  per kelmpok. 
potens; intelegensia, khususnya kkampuan 
konsentrasi belajar anak di daerah GAKY?. ( Z ,  +Z , ,  )' x 2(S.D.)' 
Penelitian ini bertujuan meneliti status gizi, N =  = 50 
status yodium, status anemi, dan as& ( A ) 2  
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Untuk mengatasi adanya 'drop our Kelompdc II : Anak sekdah mendrpatkan 
pada akhir penelitian sekitar 20%, maka besar asupan ycdium dari garam yang 
sampel ditingkatkan menjadi 60 anak setiap diyodisasi di Puslitbang Gizi dan 
kelo*, sehingga diperlukan 240 anak untuk Makanan + zat besi (Fe) dan 
s e l u ~ h  kelompok. vitamin A (Formula 0). 
Untuk mendapatkan sampel terlebih 
dahulu dilakukan penapisan. Mengingat biaya 
analisis hormon T4 mahal, maka penapisan 
dilakukan berdasarkan hasil palpasi tehadap 
siswa sekolah dasar kelas 4 dan 5 di 6 SD di 
Kecamatan Nagrak dan Kecamatan 
Pelabuhanratu, Kabupaten Sukabumi. Setelah 
diperdeh 240 anak dari 11 Sekolah Dasar yang 
rnenunjukkan hasil palpasi positif menderita 
GAKY (grade I), dilakukan pengelompokan ke 
&lam empat kelompok secara random 
assignment dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Dibuat daftar (nomor dan nama) s e l u ~ h  
sampel murid kelas 4 di masing-masing SD 
terpilih. 
2. Dan daftar tersebut dilakukan randomisasi 
nomor sampel, terpilih nomor sampel 
teltentu (misal no 7) dari SD I 
3. Kemudian dilakukan pemilihan (secara 
random) kelornpok atau formula garam 
4. (a& 4 kelwnpok: I, 11. Ill dan iV dengan 4 
formula garam iodium.yaitu A, 8, C dan D), 
misal terpilih kelcinpok Ill. Dengan 
demikian beralti, murid kelas 4 dari SD I 
yang mempunyai nomor umt 7 masuk ke 
&lam kelompok Ill dan mendapat 
intenrensi formula garam C. 
Untuk sampel murid kelas 5 dan kelas 
6 dilakukan langkah-langkah yang sama seperi~ 
diuraikan di atas. 
Perlakuan yang diberikan pada masingmasing 
kelompok adalah sebagai berikut: 
Kelompok I : Anak sekolah mendapatkan 
asupan yodium dari garam 
yang diyodisasi di Puslitbang 
Gizi dan Makanan + vitamin A 
(Formula A). 
Kelompok Ill : Anak sekdah hanya 
menda~atkan asman vodium 
dari garam yang 'diiodi&si di 
Puslitbang Gizi dan Makanan 
(Formula C). 
Kelompok IV: Anak wkdah hanya 
mendapatkan asupan yodium 
dari garam yodium yang beredar 
di pasar melalui makanan 
keluarga dalam garam (Fonnula 
D) sebagai kontrol posiW. 
Selanjutnya dilakukan intervensi dengan 
membagikan garam kepada keluarga sampel 
selama empat bulan sesuai dengan kelompok di 
atas. Pemasokan garam dilakukan setiap dua 
minggu sekali sebanyak 750 g garam yodium per 
keluarga sarnpel oleh petugas terlatih sambil 
mengumpulkan data konsumsi garam. 
f. Pengumpulan data 
Dilakukan pengumpulan data pa& awal 
(sebelum intewensi) dan 4 bulan setelah 
intelvensi yang meliputi: 
1. Data biokimia (Hb, Ht, h o r n  T3 ,T4 dan 
kadar iodium urine atau UIE), deh Analis 
Kimia. 
2. Data klinis, oleh dokter. 
3. Data antmpometri (berat badan dan tinggi 
badan), oleh tenaga yang terlatih dari 
Puslitbang Gizi dan Makanan. 
4. Data kemampuan konsantrasi bmpiklr 
dengan menggunakan methode 'Wechler 
Intelligence Scale for Children' (WISC), oleh 
tenaga lapangan yang telah dilatih oleh 
Psikolog. 
5. Data konsumsi makanan dengan metoda 
recall 2 x 24 jam, oleh ahli gizi. 
6. Data konsumsi garam, oleh petugas yang 
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telah dilatih dari Pudihng gizi dan palmitat yang berdosis sekitar 6000 S.I. per anak 
Makanan. per hari (180 wm). 
g. Analisis data HASlL 
Analisis data dituiukan untuk menaetahui Karakteristlk Sarnpel 
adanya perbedaan dalam hat: Nilai hormon Sampel pada penelitian ini adalah anak T3TT4, kadar Hb, niiai konsentrasi berpikir antar Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah lbtidaiyah keiompok penelitian. Uji statistik yang digunakan 
. . .  . . .  (MI1 kelas empat, lima dan enam denaan umur 
adalah UJI Anova berkisarantakt 9 tahun - 14 tahun. 
- 
h. Dosis yodium, vitamin A dan Fe Tabei 1 memperlihatkan sebaran sampel Dada set ia~ kelomwk menurut kelas dan ienis 
Dengan perkiraan rataan konsumsi kelamin, ~ampak ' pada tabd tersebut, 'baik 
garam 10 g per anak per hari, maka untuk dilihat pada setiap kelas maupun setiap 
mencukupi kebutuhan yodium dan zat besi kelompok murid perempuan &kit lebih banyak 
sehari-hari (150 ug lodium dan 15 mg Fe), daripada murid laki-laki. 
banyaknya yodium yang ditambahkan sebesar 
50 ppm dan Fe 1500 ppm, serta vitamin A jenis 
Tabel 1 
Sebaran Sarnpel Menurut Kelornpok, Kelas dan Jenis Kelarnin 
L =Laki-laki P = Perempuan 
Diiakukan pemeriksaan klinis untuk 
mengetahui status kesehatan sampel sejak awal 
penelitian, agar pendenta penyakit kronis tidak 
ikut serta dalam penelitian ini. Hasil pemeriksaan 
awal pa& keempat kelompok sampel sebagian 
besar (> 80%) dalam keadaan sehat. Sebagian 
kecil sampel (sekitar 6%) menderita infeksi 
salauran pemafasan bagian atas (ISPA). Pada 
kelompdc I dan IV masing-masing dternukan 
seorang penderita infeksi saluran pemafasan 
bagian bawah. Pada kdompok 1, Ill dan IV 
masing-masing ditemukan seorang penderita 
infeksi kulit. Selebihnya bebagai penyakit 
lainnya seperti dermatitis, caries dentis, 
ginggivatis, OMP. Pada pemeiksaan akhir, 
seluruh sampel berada &lam keadaan sehat. 
Dengan demikian sejak awal penelitian keempat 
kelompok sampel berada pa& status kesehatan 
yang layak untuk diikutsertakan dalam 
penelitian. 
Tabel 2 memperlihatkan pergegeran 
status GAKY berdasarkan hasil palpasi positif 
pada setirq, kelompok s a w  sebelum dan 
sesudah empat bulan inte~ensi. Kelompok I, II, 
Ill dan IV adalah kelompok s a p 1  yang masing- 
masing mendapatkan intervensi garam Yodium 
formula A, 0, C dan D. 
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Tabel 2 
Sebaran h m p e l  Murid SD dengan Hasil Palpasi Positif Mender i i  GAKY Menurut 
Kelompok Sebelum dan Sesudah I n t e ~ e n s i  
Pada Tabel 2 pecgesenm status GAKY Kadu Hormon 14, 13, dan Yodlum Dalam 
dad grade I ke grade 0 tertinggi terjad pada Urlne 
kelwnpok 111 (21,43%), dikuti oleh kelompok IV Tabel 3 memperlihatkan kadar homwn (19,23%) yang mendapatkan intervensi garam 
yodium dari pasar setempat. sadangkan T4 dan T3 pada keempat kelompdc sampel M u m  i n t m s i  dan W h a n n y a .  Tampak pergeseran terendah terjadi pa& kelompok II 
,7 . an,, pada tabel tersebut rataan kadar h o r n  T4 













ugld - 9,24 @dl. Sedangkan rataan kadar 
hormon T3 terlinggi dtemukan pada kelompok II 



















Hasil uji Anova menunjukkan tidak ada m. 
perbedaan bermakna kadar homwn T4 dan T3 Tabel 3 juga memperlihatkan 
antar kelompok pada awal penelitian dengan perubahan atau kenaikan kadar h o r n  T4, 
masingmasing nilai P= 0,23 dan P=0,45. tertinggi t w j d  pada kelompok 11 (5.02 Ud), 
Dengan demikian kadar hormon T 4 dan T3 sedangkan terendah pada kdompok 111 (2,M 
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pebdaan bermekna (P= 0,OO). Kenaikan kadar 
h m n  T4 kelmpok II atau kelompdc 1 (4,60' 
ugldl) lebih tinggi secara bmakna 
dibandingkan dengan kenaikan pada kelmpok 
111 (2.04 ug/dl) atau IV (2,91 ug/d). Sedangkan 
perubahan kadar honon T3 menunjukkan pa& 
kelompok I tetjad sedkit kenaikan kadar homKxl 
T3 (0,lO @dl) selama empat bulan intervensi. 
Ketiga kelompok lainnya mengalami penunrnan 
dengan penurunan tertinggi teqad pada 
kelompok Ill (- 0,21 @dl). Namun demikian 
dengan uji Anwa pmbahan kadar hacmon T3 
antar kelompok setelah empat bulan intervensi 
tidak menunjukkan pwbdaan bermakna 
(P= 0,553). 
Gambar 1 mempectihatkan kadar 
iodum urine aebelum, due bulan dan empat 
bvlan intetvensj. Tinggi rendahnya kadar @urn 
urine menggamberkan tinggi rendahnya asupan 
i d u m  dari makanan dan minuman sehari hari. 
Tampak pada Gambar 1, keempat kelompdc 
mengalami kenaikan ekskresi ydum &lam 
urine tetapi berdasarkan uji K~skal-Wallis tidak 
menunjukkan perbedaan yang bmakna antar 
kelompok, baik pa& ewal maupun akhir 
penelitian. 
il; f /7<-p.. <<,<?.=". '+-- . 
......... -,--' 
.- 
. - .I:  
20 . ... ~ 
0 -- . . . . . . . . - - . .::L , T ---~- 
r t  Kelompok I l l  
! ---a---- Kelompok II . . Kelompok Ill 
Waktu lntewensi (bulan) 
Gambar 1 
Ekskresi Yodium Urine Sampel Sebelum, Dua Bulan dan Empat Bulan Setelah Intewensi 
Tabel 4 memperlihatkan persentase keempat kelompok sampel sebelurn dan 
s a w  penderita anemia (Hb-42 g/d) pada sesudah ernpat bulan intervensi. 
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Tabd 4 
Persentase Penderita Anemia Pada Keernpat Kelompk Sarnpel Sebelum 
dan Sesudah Intewensi 
Tampak dari tabel d atas, pads 
kelompok 1, Ill dan IV sesudsh intervensi terjadi 
kenaikan persentase penderita anemia masing- 
masing sebesar 9,8%, 7,3% dan 4,3%. Pada 
kelornpok II terjadi penurunan persentase 
penderita anemia sebesar 25%. 






Tabel 5 mempedihatkan rataan skw per 
menit hasil tes konsenbasi belajar s a w  pada 
awal penelitian. Dan delapan jenis tes &lam 
metode WISC, hanya empat jenis tes yang 
Ssd. Intervensi 
digunakan pa& penelltian ini. Picture ssclrch 
dan SeMvo eftention merupakan tea khusus 
untuk mengukur kemampuan konsentrasl 
beqnkir. Sedangkan Coding dan Free recell 
untuk mengukur konsenbasj beqnkir dan 
kemampuan mengingat. Dengan uji Anwa tidak 
ada pbedaan yang bermakna antar kelompdc 
untuk masing-masing jenis tes, sebelum 
dilakukan intewensi. Dengan demikian &ti segi 
kemampuan konsentrasi Majar pa& awal 
penelitian antar kelompok mempunyai potensi 
















Nilai Kemarnpuan Konsentrasi Belajar Pada Keernpat Kelompok Sampel Menurut 
lenis Tes Sebelurn Intervensi (skorlmenit) 
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Tabel 6 
Perubahan Skor Kemampuan Konsentrasi Belajar Pada Keempat Kelompok Sampel 
Menurut Jenis Test Setelah Empat Bulan Intervensi 
Tampak pada Tabel 6 untuk tes Picture 
search perbedaan skcf antar kalompok cukup 
kecil, demikian juga halnya untuk tes Sebdiva 
aftention . Pedmdaan skor antar kelompdc yang 
agak nampak, tetiihal pada tes Free recall dan 
Coding. Akan tetapi hasil uji Anova 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
bemakna skcf antar kelompok untuk semua 
jenis tes. 
Status Gid Bwdarakan Antropomebi 
Data status gizi yang didah berdasarkan 
z-&or baku WHO-NCHS dengan indeks berat 
badan menunit tinggi badan menunjukkan 
bahwa baik sebelurn maupun sesudah empat 
bulan intervensi, tidak ditamukan sampel h g a n  




























K e l o m p o k  
Banyaknya kansumsi garam dukur 
melalui dua pendekatan. Pertama dilakukan 
dengan cara menimbang sisa garam yang 
dikonsumsi oleh keluarga sampel. Setiap &a 
minggu sekali dlakukan pemasokan paket 
garam sebanyak 750 g/keluarga. Pada setiap 
kali pengiriman gararn bdkutnya dilakukan 
penimbangan sisa garam yang dikirimkan 
terdahulu yang tidak terkonsumsi keluarga. 
Dengan demikian dapat dhitung rataan berat 
(gram) garam yang dikansumsi per mng  per 
hari yang dasumsikan sama dengan berat 
garam yang dkonsumsi deh s a w  murid SD. 
Selama empat bulan intervensi telah dilakukan 
tujuh kali pendstribusian garam, sehingga dari 
setiap ~mahtangga sampel dapat dilaksanakan 
tujuh kali ulangan penimbangan sisa garam. 
Tabei 7 memperlihatkan rataan konsumsi 
garam per orang dengan cam phitungan 
seperti yang dikemukakan di atas. Tampak pada 
tabel tersebut rataan konsumsi garam tertinggi 
pada kelwnpok IV (6,19 ?: 2,470 g) dan 
terendah pada kelompdc 11 (5,36 ? 2,584 g) per 
orang per hari. Hasil uji Anova menunjukkan 
perbedaan rataan konsumsi garam antar 
kelompok tidak bemakna (P= 024). 
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Tabel 7 
Rataan Konsumsi Garam Rumah Tangga Sampel (Gram) 
Per Orang Per Hari 
Apakah data &an konsumsi garam 
yang dperoleh dengan cam rnenirnbang sisa 
garam qmt~ yang disajikan pada Tabel 7 wkup 
valiU?. Untuk membuktikannya telah dilakukan 
uji validasi dengan cara melakukan survey 
~mahtangga s a w .  Sebanyak 20% 
Nmahtangga s a w  dipilih secara acak untuk 
dikumpulkan data konsumsi garam oleh sampel. 
Konsumsi garam diukur dengan cara 
menimbang garam yang digunakan dalarn 
masakan keluarga pada hari dlakukan 
kunjungan Nmah dan sehari M u m  
kunjungan. Ibu diminta mengambil garam yang 
digunakan m a n  sendok sebanyak yang 
digunakan dalam masakan. Sampel garam 
ditampung &lam dua kantong plastik untuk 






Setelah empat bulan intemnsj, 
sebanyak 34 orang dari 221 anak s a w  
(15.4%) mengalami perubahan status GAKY 
berdasarkan palpasi dari grade I rnenjad grade 0 
(normal). Ppakah pecubahan ini menpakan 
dampak intervensi atau suplementasi garam 
yodium ? padu ditelaah secara hati-hati. Suatu 
penelitian yang mengamati penga~h 
suplementasi garam yodurn terhadap pecubahan 
ukuran kelenjar tyroid telah dilakukan di ltalia 
oieh Fabiizio Aghini Lombard dtk. (1985). Pada 
penelitian tersebut t m k t i  bahwa anak-anak 
bmmur 7-11 tahun yang lahir sesudah 
peiaksanaan program yodisasi garam, secara 
statistik memplnyai ukuran kelenjar tymid yang 
tidak berbeda nyata dengan kelompok konbol. 
Sebaliknya pada kelompdc anak yang lebih tua 
(11-14 tahun), y a y  lahir M u m  program 
yodsasi garam dmulai, memplnyai nilai median 
vdume kelenjar tycid lebih besarsecara nyata 
daripada kelompdc kontml. Dan temuan 
penelitian di ltalia ini dapat diduga bahwa 
pehikan status goiter yang tetjadi pada 15,4% 
sampel penelitian ini ada kemungkinan ssbagai 
dampak suplementasi garam yodum. Sampel 
pada penelitian ini anak SD kelas 4, 5 dan 6 
dengan rentang umur 9-14 tahun yang sebagian 
besar lahir setelah program yodisasi garam d 
Indonesia dimasyarakatkan. Jadi d wilayah 
tempat penelitian ini dlakukan sudah cukup 
lama garam yodium dipasarkan. Akan tetrpl 
berdasarkan pengamatan di lapangan masih ada 
sebagian rnasyarakat yang masih mengonsumsi 
garam tidak Myodium yang biasa digunakan 
oleh nelayan untuk mengawetkan ikan, karena 
harganya lebih murah daripada garam ber 
yobum. Kemungkinan lain yang rnenyebabkan 
d wilayah penelitian ini sampai sekarang masih 
ditemukan kasus goiter baN adalah karena 
beberapa produk garam pdum yang beredar di 
pasar setempat kandungan yodiumnya masih 
dibawah h i s  yang dianjurkan. Selama empat 
bulan mendapatkan suplementasi garam 
yodum khusus pada penelitian ini, dduga cukup 
berperigamh tehadap intensitas pehikan 
status iodium. 
Bwhasil tidaknya suplementasi garam 
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deh ratean barat garam yang dikonwmsl per 
orang per hari. Temyata angka yang dperoleh 
pada penelitian ini hanya 6 gram per orang per 
hari. Setiap 6 gram garam yodium yang secara 
khusus dyodisasi d Pwlihng Gizi dan 
Makanan (formula A, B dan C) mengandung 
yodium z 180 ug ( 2 30 ppm). Angka ini cukup 
memadai meskipun mssih di atas kecukupan 
yang danjurkan (150 ug per orang per hari), 
karena Mum mempemitungkan kerusakan atau 
kehilangan yodium yang mungkin terjadi selama 
proses pemasakan. 
Hasil pengumpulan data dasar 
mnurjukkan bahwa fatean kadar h o r n  
Triiodotyrosine (T3) dan hwmon 
Tebaiodotyrosine (T4) antar kelompdc tidak 
t& nyata. Temuan ini menandakan bahwa 
pada awal penelitian dillhat secara hormonal (3 
dan T4) antar keempat kelornpk sanpel 
b6fada pada keadaan yang relatif sama. 
Setelah 4 bulan intervensi kenaikan kadar 
hormon T3 antar kelwrpok tidak bmbeda, 
sedangkan kenaikan kadar hwmon T4 s a d  
kelompok I atau kelompok II lebih tinggi secara 
bermakna daripads kelompok ill atau kelompok 
IV. Adanya kenaikan kadar h m n  T4 
menandakan adanya a w n  ydum dari 
makanan yang meningkat yang dapat d&ga 
berasal dari suplementasi garam yodium. 
Keadaan ini sejalan dengan meningkatnya 
ekskresi ycdium urine (EYU) pada keen-@ 
kelompok sampel. Dan telaahan yang diuraikan 
diatas ada indkasi yang sejalan &lam ha1 
bergesemya status goiter pada 15,4% s a d  
dari grade I menjad grade 0 (-1) dengan 
asupan ydum per orang per hari dari 
suplementasi garam sebesar 230 ppm dan 
meningkatnya kadar hormon T4 dan EYU. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini 
bahwa efektifitas suplementasi yang damati 
tidak hanya ditujukan pada penbahan status 
goiter saja, tetapl juga temadap status anemia. 
Temuan tersebut sejalan juga dengan terjadnya 
penurunan persentaw pendarita anemia pada 
kelompok II sebesar 25% dimana pa& ketiga 
kelwnpok lainnya terjadi peningkatan sebesar 
4-10%. 
Kombinasl penambehan vitamin A dan 
at bed dapat meningkatkan efektlfltas 
pdngkatan status Hb (Saidin, 1996). Petanan 
vitamin A dalam GAKY telah dteliti deh Hovart 
dan Maver d Yugoslavia (1958) drnana 
ptwalensi goiter pada kelwrpok anak wkdah 
yang mendapatkan st iplmtasi 3000 S.I. 
vitamin A per orang per hari menufun sampai 
45%. Sedangkan pada kelompdc kontrd tidak 
terjad penrbahan. Dengan rataan konwmsi 
garam sekitar 6 gram per orang per hari atau 
wtara dengan vitamin A 0,6 X 6000 S.I. = 3600 
S.I., berarti &is vitamin A pa& penelitian ini 
tidak terlalu jauh berbeda dengan yang dibarikan 
pada penelitian d Yugoslavia. 
Penelitian lain deh Wdde Gakiel &. 
(1979) d Ethiopia membuktikan bahwa anak- 
anak pendenta GAKY grade IB dan II 
mempunyai kadar retinol serum dan ratid- 
binding protein yang lebih rendah daripada anak- 
anak bukan penderita GAKY atau pendenta 
GAKY pada grade IA. Dari temuan-temuan 
penelitian t&ahulu yang dikemukakan di atas 
dapat dchga bahwa p d h a n  vitamin A, d 
samping zat besi dapat meningkatkan status Hb 
sekaligus mempetbaiki status goiter. 
Pada awal penelitian basil uji 
kemampuan konsentrasi belajar dengan 
menggunakan metode WlSC tidak menunjukkan 
adanya perbedaan yang bennakna antar 
k e l o r n .  Kenyataan ini manunjukkan bahwa 
dari segi kemampuan konsentrasi belajar antar 
kelwrpok pada awal penelitian relatif sama. 
Hasil evaluasi pa& akhir penelitian keempat 
kelompok menunjukkan kenaikan kemampuan 
konsentrasi belajar yang kecil dan dengan 
perbedaan yang tidak bermakna. Ada dua 
alasan yang mungkin melatarbelakangi temuan 
ini. Pertama diduga bahwa inslrumen atau 
metode uji kemampuan konsentrasi belajar pada 
penelitian ini kurang cukup sensitif untuk 
dgunakan pada anakanak dengan stadium 
GAKY ringan (grade I). Dengan lain mataan 
inslrumen atau metode WlSC mungkin akan 
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lebih sensitif bila dgunakan pada kelompok 
penderita GAKY dengan stadium lebih berat 
atau di wilayah endemik GAKY berat. Alasan 
kedua, mungkin jangka waktu penelitian selama 
empat bulan terlalu pendek, sehingga 
dampaknya temadap perbaikan kemampuan 
konsentrasi belajar belum nyata. 
Meskipun kandungan ycdium dan zat 
besi yang ditambahkan ke &lam garam pada 
penelitian ini diharapkan untuk rnemperbaiki 
kemampuan konsentrasi belajar, tetapi a& 
variabei penting lainya yang tidak mungkin 
diabaikan, yaitu antara lain total asupan mrgi .  
Hasil pengumpulan data konsumsi makanan 
secara recall 2 X 24 jam menunjukan bahwa 
tidak ada perbedaan yang bermakna asupan 
energi, protein, zat besi, vitamin C dan vitamin A 
antar kelompok. Rataan total asupan energi 
setiap kelompok pa& peneiitian ini berkisar 
antara 1473 Kal - 1518 Kal atau setara dengan 
7496 RDA - 76% RDA (Widyakarya Nas~onal 
Pangan dan Gizi VI, 1998). Pa& tingkat defisit 
asupan energi yang tidak terialu besar diduga 
tidak terlalu berpengamh terhadap kemampuan 
konsentrasi belajar. 
Dan data yang dikemukakan di atas dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Setelah empat bulan intetvensi kenaikan 
kadar hwnon T 3 antar kdompdc tidak 
t&eda bermakna. 
2. Terjadi kenaikan kadar hotmon T4 pada 
keempat kelompok sampel, dengan 
kenaikan teclinggi pada kelompok II yang 
mendapat garam ydum dengan tambahan 
vitamin A dan zat besi (formula 0). 
3. Kenaikan kadsr hwnon T4 pada kelompok I 
yang mendapat garam yodium dengan 
tambahan vitamin A (formula A) lebih tinggi 
secara bermakna daripada yang hanya 
m e n w t  garam ydum saja, yaitu 
kelompok Ill (formula C) dan IV (formula D) 
4. Kadar W u m  urine setelah dua bulan dan 
empat bulan intetvensi cenderung 
meningkat 
5. Tetjad penmnan persentaw anemia yang 
cukup tajam pa& kdompdc II. Sebaliknya 
pada ketiga kelompok lainnya terjad 
kenaikan persentase anemia. 
6. Kenaikan kadar h o r n  T4 Mum dsectai 
dengan kenaikan kemampuan konsentrasi 
belajar. 
7. Kemampuan konsentrasi belajar pada 
keempat kelompdc sampel cenderung 
meningkat Akan tetapl m a n  antar 
kelompok tidak bmakna. 
8. Rataan konsumsi garam antar kelompok 
tidak berbeda betmakna, sekitar enam gram 
per orang per hari. 
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